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Abstract. This study aims to analyze the operating activity ratio as a means of measuring operational performance
at PT Garuda Food in 2024. Operational performance is an important indicator in assessing the effectiveness
and efficiency of the company in carrying out its business activities. The activity ratios used in this study include
Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Cost To Sales Ratio, Operating Expenses To
Sales Ratio, General Expenses To Sales Ratio and Selling Expenses To Sales Ratio. The method used is descriptive
qualitative method with a case study approach, where the data analyzed comes from the financial statements of
PT Garuda Food in 2024. The results showed that Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit
Margin, Cost To Sales Ratio, Operating Expenses To Sales Ratio, General Expenses To Sales Ratio and Selling
Expenses To Sales Ratio have increased compared to the previous year, which indicates improvements in
operational efficiency. Meanwhile, the accounts receivable turnover ratio still shows a relatively low number,
which indicates the need for increased effectiveness in managing business loans. Overall, the operating activity
ratio can be used as an effective tool to rotate and improve the company's operational operations.

Keywords: Ratio Analysis, Activity Ratio, Operasional Performance, PT.Garudafood.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio aktivitas operasi sebagai alat pengukur Kinerja
operasional pada PT Garuda Food tahun 2024. Kinerja operasional merupakan indikator penting dalam menilai
efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Rasio aktivitas yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin , Cost To Sales Ratio,
Operating Expenses To Sales Ratio, General Expenses To Sales Ratio dan Seling Expenses To Sales Ratio.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, dimana data yang
dianalisis berasal dari laporan keuangan PT Garuda Food tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gross
Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin , Cost To Sales Ratio, Operating Expenses To Sales
Ratio, General Expenses To Sales Ratio dan Seling Expenses To Sales Ratio mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya, yang mengindikasikan perbaikan dalam efisiensi operasional. Sementara itu,
rasio perputaran piutang masih menunjukkan angka yang relatif rendah, yang menunjukkan perlunya peningkatan
efektivitas dalam pengelolaan pinjaman usaha. Secara keseluruhan, rasio aktivitas operasi dapat digunakan
sebagai alat yang efektif untuk memutar dan meningkatkan operasional operasional perusahaan.

Kata kunci: Analisis Rasio, Aktivitas Operasi, Kinerja Operasional, PT.Garudafood.

1. LATAR BELAKANG
Rasio Aktivitas Operasi merupakan alat penting dalam mengukur efisiensi
operasional perusahaan, termasuk PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. Rasio ini
mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan
pendapatan. Dalam konteks PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk , analisis rasio aktivitas
dapat memberikan wawasaan mendalam tentang kinerja operasinal perusahaan, terutama
dalam menghadapi dinamika pasar dan tantangan eksternal seperti pemilu 2024. Beberapa

indikator yang digunakan dalam rasio kinerja operasi meliputi Gross Profit Margin,
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Operating Profit Margin, Net Profit Margin , Cost To Sales Ratio, Operating Expenses To
Sales Ratio, General Expenses To Sales Ratio dan Seling Expenses To Sales Ratio.

Selama periode 2019-2022, rasio aktivitas PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk
cenderung berada di bawah standar industri, yang mengindikasikan perlunya peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan aset. Kinerja operasional PT. Garudafood pada tahun 2024
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, yang sebagian besar didorong oleh
momentum pemilu 2024. Perusahaan mencatat peningkatan penjualan sebesar 16,05%
menjadi Rp 12,24 triliun, dengan pertumbuhan laba bersih sebesar 14,25% mencapai Rp
511,58 miliar dibandingkan tahun sebelumnya (Garudafood 2024). Proses pemilu
biasanya diikuti dengan ketidakpastian politik, yang berdampak langsung maupun tidak
langsung terhadap iklim investasi, stabilitas makroekonomi, serta kebijakan fiskal dan
moneter (Nugroho and Sunarya 2024).

Kinerja operasional PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk sepanjang tahun 2024
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan meskipun berlangsung ditengah dinamika
politik nasional akbar Pemilu 2024. PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk berhasil mencatat
peningkatan laba sebesar 40,96% menjadi Rp 500,84 miliar dibandingkan tahun
sebelumnya, yang didukung oleh kenaikan penjualan laba bersih dari Rp 7.83 triliun
menjadi Rp 8,90 triliun.

Dalam periode menjelang, saat, dan setelah pemilu, pelaku pasar cenderung
bersikap hati-hati. Hal ini dapat berdampak pada perilaku konsumsi masyarakat, strategi
distribusi, hingga keputusan investasi perusahaan.Bagi PT Garudafood, yang
mengandalkan rantai distribusi yang luas, jaringan produksi yang tersebar, dan
ketergantungan pada daya beli konsumen domestik, situasi politik yang tidak stabil bisa
memicu berbagai tantangan. Ketidakpastian politik dapat menyebabkan fluktuasi nilai
tukar, kenaikan harga bahan baku karena gangguan logistik, atau perlambatan
pertumbuhan konsumsi akibat kekhawatiran konsumen terhadap masa depan ekonomi.
Jika ketidakpastian ini cukup signifikan, rasio kinerja operasi seperti margin laba bisa
terdampak karena kenaikan biaya atau penurunan penjualan.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang efisien dapat
membantu perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian pasar. Rasio aktivitas memiliki
pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di sektor makanan dan
minuman. Dengan demikian, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbhkdapat memanfaatkan

rasio aktivitas sebagai alat untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
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untuk mengembangkan strategi adaptif dalam menghadapi perubahan yang mungkin
terjadi akibat pemilu 2024 (Tasya and Cipta 2021).

Rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan efisiensi operasional dapat berdampak positif pada kinerja keuangan
perusahaan (Cipta 2022).

Namun peristiwa pemilu tidak selalu berdampak negatif. Jika pemilu berlangsung
damai dan menghasilkan pemerintahan yang dipercaya pasar, maka hal tersebut bisa
meningkatkan kepercayaan investor, memperkuat nilai tukar, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Dalam skenario ini, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk bisa
mengalami peningkatan permintaan domestik, akses modal yang lebih baik, serta
kestabilan biaya produksi dan distribusi (Harefa, Zebua, and Bawamenewi 2022).

Hasil akhirnya bisa tercermin dalam peningkatan rasio profitabilitas maupun
efisiensi operasional. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
tertarik mengangkat judul “Analisis Rasio Aktivitas Operasi Sebagai Alat Pengukur
Kinerja Operasional: Studi Pada PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Tahun 2024”

KAJIAN TEORITIS
Analisis Rasio

Analisi rasio adalah suatu metode analisis laporan keuangan yang digunakan untuk
menilai suatu kondisi keuangan perusahaan dengan angka membandingkan angka yang
relevan dalam laporan keuangan (Buntu 2023). Analisis merupakan alat yang penting
untuk mengetahui kekuatan rasio dan kelemahan suatu perusahaan dengan cara
membandingkan pos-pos dalam laporan keuangan seperti neraca dan laporan laba rugi.
Rasio keuangan membantu pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, dan
kreditor dalam efesiensi operasi, likuiditas, solvabilitas, serta profitabilitas suatu entitas
usaha (Nirawati et al. 2022).
Rasio Aktivitas Operasi

Rasio aktivitas operasi adalah salah satu jenis rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur efesiensi operasioanal perusahaan dalam mengelola usaha terhadap
penjualan bersih. Rasio ini mrenunjukan proporsi biaya operasi terhadap pendapatan yang
dihasilkan. Semakin kecil nilai rasio ini, semakin efesiensi perusahaan dalam mengelola

biaya operasionalnya. Operasi rasio menggambarkan seberapa besar beban usaha yang



24

Analisis Rasio Aktivitas Operasi sebagai Alat Pengukur Kinerja
Operasional : Studi Kasus pada PT Garudafood Tahun 2024

harus ditanggung perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Ini sangat penting untuk
melihat efektifitas operasional perusahaan (Riyanto et al. 2021).

Berikut ini ada beberapa rasio untuk mengukur Kinerja operasional suatu perusahaan.

Margin Laba Kotor (Gross profit Margin)

Margin laba kotor adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
efesiensi perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan yang dilakukan
(Safitri and Afriyenti 2020). Rasio ini menunjukkan persentase pendapatan yang
tersisa setelah dikurangi dengan harga pokok penjualan (HPP), sebelum dikurangi
dengan beban operasional lainnya seperti biaya administrasi, pemasaran, dan pajak.
Rumus:

Gross Profit
Net Sales

Gross Profit Margin =
Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)

Margin laba operasi adalah keuangan yang digunakan untuk mengukur
sejumlah besar keuntungan operasi yang diperoleh dari perusahaan setiap rupiah
penjualan setelah dikurangi biaya operasional seperti penjualan, umum, dan
administrasi, tetapi sebelum dikurangi beban bunga dan pajak (Riswandi and
Yuniarti 2020). Margin laba operasi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari kegiatan operasional intinya. Semakin tinggi nilai margin
ini, semakin efisien perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Rumus:

Operating Profit

Operating Profit Margin =
perating Profit Margin Net sales

Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin)

Margin laba bersih adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar laba bersih yang dapat diperoleh perusahaan dari setiap satuan
penjualan setelah dikurangi seluruh beban, termasuk beban operasional, bunga, dan
pajak (Paramitha and Idayati 2020). Rasio ini mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan akhir dari seluruh aktivitas bisnisnya.
Rumus:

Net Profit

Net P it M in=———
et Profit Margin Not salos
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Rasio Biaya Penjualan (Cost to Sales Ratio)

Rasio Biaya terhadap Penjualan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar total biaya yang dikeluarkan perusahaan dibandingkan dengan total
penjualan yang dihasilkan (Da Rato and Wahidahwati 2021). Rasio ini memberikan
gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya untuk
menghasilkan pendapatan.

Rumus:

Cost Of Good Sold
Net sales

Cost to Sales Ratio =

Rasio Beban Operasional (Operating Expenses to Sales Ratio)

Rasio beban operasional terhadap penjualan adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar beban operasional perusahaan (seperti biaya
penjualan, biaya administrasi, dan biaya umum) dibandingkan dengan total
penjualan yang dihasilkan (Nur and SE 2020). Rasio ini menunjukkan tingkat
efisiensi perusahaan dalam mengelola pengeluaran operasionalnya untuk
menghasilkan pendapatan.

Rumus:

Operating Expenses

Operating Expenses to Sales Ratio =
p g Exp ' Net sales

Rasio Beban Umum pada Penjualan (General Expenses to Sales Ratio)

Rasio Beban Umum terhadap Penjualan adalah rasio yang digunakan untuk
sejumlah besar beban umum atau biaya tetap perusahaan, seperti biaya administrasi,
biaya kantor, dan biaya lainnya yang tidak terkait langsung dengan produksi atau
penjualan, dibandingkan dengan total penjualan yang dihasilkan (Tyas 2020). Rasio
ini memberikan gambaran mengenai proporsi pendapatan yang digunakan untuk
menutupi biaya-biaya umum perusahaan.

Rumus:

General Expenses

General Expenses to Sales Ratio =
Net sales

Rasio Beban Penjualan Pada Penjualan (Selling Expense to Sales Ratio)

Rasio Biaya Penjualan terhadap Penjualan adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk aktivitas
penjualan (seperti biaya promosi, biaya tenaga penjual, distribusi, dan lainnya)
dibandingkan dengan total penjualan yang dihasilkan (Sudibyanung, Dewi, and
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Christine 2020). Rasio ini menggambarkan efisiensi perusahaan dalam mengelola
biaya yang terkait dengan upaya untuk memasarkan dan menjual produk atau
jasanya.
Rumus:

Selling Expenses

Selling E to Sales Ratio =
elling Expenses to Sales Ratio Not salos

Kinerja Operasional

Kinerja operasional adalah ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana
efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional suatu perusahaan dalam mencapai tujuan
utama yaitu menghasilkan barang atau jasa secara optimal dengan biaya yang minimal dan
kualitas yang sesuai standar (Kamilan and Nurcholisah 2022). Kinerja operasional adalah
tingkat pencapaian hasil kerja dalam kegiatan operasional perusahaan yang diukur
berdasarkan standar atau tolok ukur tertentu. Kinerja ini mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan output yang

maksimal (Nirawati et al. 2022).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif merupakan suatu pendekatan penelitian
yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena atau kejadian yang
diteliti secara mendalam dan detail (Kusumastuti and Khoiron 2019). Dalam metode
kualitatif deskriptif, peneliti berusaha untuk memahami fenomena atau kejadian, sehingga
dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap an akurat tentang fenomena tersebut
(Harahap 2020).

Penelitian ini berkaitan tentang kinerja operasional dari perusahaan PT. Garudafood
dalam masa-masa pemilu tahun 2024. Data yang diteliti didapat dari laporan keuangan PT.
Garudafood tahun 2024 yang secara resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui

website : http://www.idx.co.id/id.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan data yang didapat dari website resmi pasar modal salah

satunya BEI melalui link http://www.idx.co.id/id, penulis menggunakan laporan keuangan

dari PT. Garudafood tahun 2024 sebagai bahan untuk kajian penelitian ini (Garudafood
2024). Proses rentang waktu penelitian ini dimulai Januari sampai Maret 2025, dan hasil
yang penulis dapatkan dari melakukan penelitian ini adalah PT. Garudafood berhasil
dalam proses pengendalian operasional perusahaaannya, walaupun disaat gempar dan
krisisnya ekonomi pada era pemilu 2024. PT. Garudafood berhasil menaikan labanya
sekitar 10% dari 3 tahun sebelumnya, hal ini dipicu karena banyaknya permintaan
konsumen di tahun 2024 ini.

Rasio Kinerja Operasi

Rasio kinerja operasi merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba melalui pelaksanaan kegiatan operasi.
Rasio kinerja operasi inijuga bermanfaat untuk mengukur seberapa efisiensi kegiatan
operasi perusahaan (Sundari and Uripi 2021).

Efisiensi kegiatan operasi perusahaan pada dasarnya ditentukan oleh jumlah biaya
yang dikeluarkan dalam kegiatan operasi dan jumlah penjualan yang dihasilkan melalui
kegiatan operasi. Pada akhirnya, efisiensi operasi juga dapat diukur dari perbandingan
antar jumlah laba yang dihasilkan melalui kegiatan operasi dan jumlah penjualan yang
dihasilkan melalui kegiatan operasi yang bersangkutan (Ali, Hasan, and Machmud 2022).

Dengan demikian, rasio Kinerja operasi merupakan indikator keuangan yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui kegiatan operasional, yang umumnya dinilai melalui
perbandingan antara laba operasional dan penjualan.

Gross Profit Margin

Rumus :
. . Gross Profit
Gross Profit Margin = —o——c———
Laba Kotor

- Penjualan bersih
3.493.269.371.014
= 12.235.369.422.252
= 0,2855 atau 28,55%
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Keterangan :

Gross Profit Margin, atau margin laba kotor, merupakan salah satu indikator
profitabilitas yang berfungsi untuk menilai seberapa efisien perusahaan dalam
memperoleh laba kotor dari total penjualan bersih. Rasio ini menggambarkan proporsi
pendapatan penjualan yang masih tersisa setelah dikurangi beban pokok penjualan (HPP),
namun belum memperhitungkan biaya operasional, pajak, dan beban bunga. Dengan
margin sebesar 28,55%, dapat diartikan bahwa dari setiap Rpl penjualan bersih,
perusahaan mampu menghasilkan laba kotor sebesar Rp0,29.

Ditinjau dari sisi analisis kinerja keuangan, angka ini menunjukkan bahwa
perusahaan cukup efektif dalam mengendalikan biaya produksi langsung. Margin laba
kotor yang tinggi biasanya menunjukkan kekuatan perusahaan dalam menetapkan harga
atau efisiensi dalam pengendalian biaya.

Dalam hal evaluasi aset dan kelayakan usaha, rasio ini menjadi salah satu ukuran
penting dalam melihat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan yang
cukup dari kegiatan operasionalnya guna menutup beban tetap serta memberikan
pengembalian atas aset yang dimiliki. Rasio ini juga relevan bagi investor dan pihak
kreditur dalam menilai prospek keberlanjutan usaha dan potensi keuntungan di masa
mendatang.

Operating Profit Margin
Rumus :

Operating Profit

Operating Profit Margin =
perating Profit Margin Net sales

Laba Operasi

- Penjualan Bersih
1.129.893.958.833
= 12.235.369.422.252
= 0,0923 atau 9,23%

Keterangan :

Operating Profit Margin atau margin laba operasi merupakan indikator keuangan
yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dari aktivitas utamanya setelah seluruh biaya operasional dikurangkan, namun sebelum
memperhitungkan beban bunga dan pajak. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
perusahaan dalam mengelola beban usaha yang berkaitan langsung dengan kegiatan

operasional.
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Dengan margin sebesar 9,23%, berarti perusahaan mampu mencetak laba operasi
sebesar Rp0,09 dari setiap Rp1 penjualan bersih yang diperoleh.

Ditinjau dari sisi analisis kinerja keuangan, margin ini mencerminkan efektivitas
manajemen dalam mengendalikan biaya operasional. Semakin tinggi nilai margin,
semakin besar laba yang dihasilkan dari aktivitas inti perusahaan, tanpa pengaruh biaya
non-operasional.

Dalam hubungannya dengan penilaian aset dan kelayakan usaha, rasio ini menjadi
acuan penting untuk mengukur seberapa kuat perusahaan dalam menciptakan keuntungan
berkelanjutan dari kegiatan inti. Bagi pihak investor maupun kreditur, margin laba operasi
menjadi tolok ukur penting dalam mempertimbangkan potensi arus kas dan prospek
keuntungan jangka panjang.

Net Profit Margin
Rumus :

Net Profit
Net sales
Laba Bersih Setelah Pajak

- Penjualan Bersih
687.194.544.484

~ 12.235.369.422.252
= 0,0562 atau 5,62%

Net Profit Margin =

Keterangan :

Margin laba bersih (Net Profit Margin) adalah salah satu rasio keuangan yang
menggambarkan seberapa besar laba bersih yang dapat dihasilkan perusahaan dari total
penjualan bersih setelah semua biaya, termasuk biaya operasional, bunga, dan pajak,
diperhitungkan. Berdasarkan perhitungan, margin laba bersih sebesar 5,62%
menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp0,06 untuk setiap
Rp1 penjualan bersih yang dilakukan.

Dari sisi analisis keuangan, margin ini menunjukkan efisiensi keseluruhan
perusahaan dalam mengelola beban dan menghasilkan keuntungan akhir. Semakin tinggi
margin laba bersih, semakin menguntungkan perusahaan bagi pemilik modal maupun
pihak eksternal lainnya.

Dalam penilaian aset dan kelayakan usaha, rasio ini menjadi tolok ukur penting
untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah secara

berkelanjutan. Nilai ini juga menjadi bahan pertimbangan utama bagi investor dan



30

Analisis Rasio Aktivitas Operasi sebagai Alat Pengukur Kinerja
Operasional : Studi Kasus pada PT Garudafood Tahun 2024

lembaga keuangan dalam menilai prospek pengembalian dan risiko dari investasi atau
pinjaman yang diberikan.

Cost to Sales Ratio

Rumus :

Cost Of Good Sold
Net sales

Cost to Sales Ratio =

_ Harga Pokok Penjualan

Penjualan Bersih
8.742.100.051.238
= 12.235.369.422.252
= 0,7143 atau 71,43%

Keterangan :

Rasio biaya terhadap penjualan (Cost to Sales Ratio) digunakan untuk menilai
sejauh mana biaya langsung, dalam hal ini Harga Pokok Penjualan (HPP), menyerap
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan bersih. Berdasarkan hasil perhitungan, rasio
sebesar 71,43% menunjukkan bahwa sebesar Rp0,71 dari setiap Rpl pendapatan yang
diperoleh digunakan untuk menutupi HPP.

Dari sudut pandang analisis keuangan, rasio ini menjadi indikator efisiensi
perusahaan dalam mengelola biaya produksi atau pengadaan barang. Semakin tinggi nilai
rasio ini, semakin besar bagian dari pendapatan yang digunakan untuk menutupi biaya,
yang pada akhirnya akan mengurangi margin keuntungan.

Rasio ini penting untuk mengidentifikasi struktur biaya langsung perusahaan serta
ruang yang tersedia bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Investor
dan analis keuangan akan menggunakan rasio ini untuk menilai seberapa sehat model
biaya perusahaan dan potensi peningkatan profitabilitas di masa mendatang.

Operating Expenses to Sales Ratio
Rumus :

. ) Operating Expenses
Operating Expenses to Sales Ratio =

Net sales
Biaya Operasi

- Penjualan Bersih
183.200.444.803
= 12.235.369.422.252
= 0,01497 atau 1,50%
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Keterangan :

Rasio biaya operasional terhadap penjualan (Operating Expenses to Sales Ratio)
digunakan untuk menilai seberapa besar proporsi penjualan bersih yang digunakan
perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional selain biaya pokok penjualan. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai rasio sebesar 1,50%, yang berarti bahwa hanya
sekitar Rp0,015 dari setiap Rpl penjualan bersih yang dialokasikan untuk biaya
operasional.

Dari sudut pandang analisis kinerja keuangan, rasio ini mengindikasikan bahwa
perusahaan memiliki efisiensi yang sangat baik dalam mengelola biaya operasionalnya.
Rasio yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan dapat dialokasikan
untuk menutupi HPP dan menghasilkan laba, tanpa terbebani oleh biaya operasional yang
besar.

Dalam konteks penilaian aset dan kelayakan usaha, rasio ini menjadi indikator
penting dalam menilai struktur biaya dan efisiensi internal perusahaan. Nilai yang rendah
dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan kreditur karena menunjukkan pengelolaan
operasional yang efisien serta potensi peningkatan margin laba di masa depan.

General Expenses to Sales Ratio
Rumus :

General Expenses

General Expenses to Sales Ratio =
Net sales

Biaya Umum

- Penjualan Bersih
751.445.882.181
~ 12.235.369.422.252
= 0,06

Keterangan :

Rasio biaya umum terhadap penjualan (General Expenses to Sales Ratio)
digunakan untuk menilai seberapa besar bagian dari pendapatan penjualan bersih yang
dikonsumsi oleh pengeluaran umum perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan, rasio
sebesar 6,14% menunjukkan bahwa sekitar Rp0,06 dari setiap Rp1 pendapatan penjualan
bersih digunakan untuk membiayai aktivitas non-produktif seperti administrasi dan

manajemen.
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Dalam perspektif analisis kinerja keuangan, nilai ini menggambarkan tingkat
efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional umum yang tidak secara
langsung berkaitan dengan produksi. Rasio yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan
adanya pemborosan dalam pengeluaran administratif, sementara rasio yang moderat atau
rendah menunjukkan kontrol biaya yang baik. Dari sudut penilaian aset dan kelayakan
usaha, rasio ini penting untuk mengevaluasi efisiensi struktural perusahaan. Biaya umum
yang terkendali dapat memperbesar margin keuntungan dan meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan nilai tambah dari aset yang dimilikinya.

Selling Expenses to Sales Ratio
Rumus :

Selling Expenses

Selling E to Sales Ratio =
elling Expenses to Sales Ratio Not salos

_ Biaya Penjualan

~ Penjualan Bersih
1.827.165.881.305
~ 12.235.369.422.252
=0,14

Keterangan :

Rasio biaya penjualan terhadap penjualan bersih (Selling Expenses to Sales Ratio)
merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar porsi dari
pendapatan penjualan bersih yang dialokasikan untuk membiayai aktivitas pemasaran dan
distribusi produk. Berdasarkan hasil perhitungan, rasio sebesar 14,93% menunjukkan
bahwa sekitar Rp0,15 dari setiap Rpl penjualan bersih digunakan untuk membiayai
kegiatan penjualan, seperti promosi, pengiriman, dan gaji tenaga penjualan.

Dari sudut analisis kinerja keuangan, rasio ini memberikan gambaran mengenai
efektivitas dan efisiensi strategi pemasaran perusahaan. Rasio yang tinggi dapat
mencerminkan upaya agresif perusahaan dalam meningkatkan penjualan, namun perlu
dikaji apakah upaya tersebut menghasilkan laba yang sebanding.

Dalam konteks penilaian aset dan kelayakan usaha, rasio ini penting untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya pemasaran guna menunjang penjualan
dan pertumbuhan usaha. Investor dan analis akan memperhatikan rasio ini untuk menilai
apakah strategi pemasaran yang digunakan berdampak positif terhadap profitabilitas dan

nilai jangka panjang perusahaan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis rasio aktivitas operasi pada PT. Garudafood tahun 2024,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari gross profit margin, operating profit margin, net
profit margin menunjukan peningkatan sekitar 10% dari 3 tahun sebelumnya yang berarti
perusahaan lebih efesiensi dalam mengelola laba penjualannya. Kemudian pada cost to
sales ratio, operating expenses to sales ratio, general expenses to sales ratio and selling
expenses to sales ratio juga mengalami perbaikan, yang mengidentifikasikan pemanfaatan
pendapatan untuk menutupi HPP dari penjualan perusahaan yang membuat perusahaan
lebih optimal dalam mengelola beban-beban yang dikeluarkan. Secara keseluruhan
operasional PT.Garudafood tahun 2024 cukup baik, namun masih perlu dilakukan
perbaikan dan peningkatan pada aspek pengelolaan biaya dan pedapatannya.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu melakukan penelitian pada perusahaan
sejenis untuk mengetahui dan memahami keunggulan serta kelemahan dari masing-masing
perusahaan dengan sector yang sama di tahun yang sama pula. Melakukan kajian mengenai
dampak lingungan lainnya terhadap perusahaan PT.Garudafood ini untuk melihat factor
eksternal keberhasilan opersaional perusahaan.
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Pembayaran labitas sewa (31.499 365 022) a2 #1.064.230.925) Payments of lease Liabities
‘modal kepentngan Capttal njction
non; 2719.124.821 - non-controling nterest
Perolehan saham treasuri (9.732.057813) 17 (4.300 474 .821) Acquisition of treasury shars
Penjalan saham treasur 17 ‘Sale of treasury shar
Arus kas bersih yang
digunakan untuk Netcash flows used
aktivitas pendanaan — 090.616.108.417) 494,614, 342.017) in mancing activities
P.nmll.n}‘\lmalhn bersih Net, ))/increase in cash
kas dan ara kas (199.903.636.757) 43.395021 432 and cash equivalents
Kas dan sotara kas pada Cash and cash equivalents
‘awal ahun 1.116.570.091.968 L] 1.073.175070.556 at beginning of year
Oampak perubshan saiin ku Effoctof exchange rate changos
torhadap kas dan 4meesi048 . onash
Kas dan sotara kas pada Cash and cash oquivalents
akhir tahun —1535007813 6 —Lua520001 988 a¢ ond of year
Jang tklax tersisakan dan o o smtements.

Gambar 5. Laporan Keuangan Arus Kas
PT.Garudafood Tahun 2024



